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ABSTRAK 

 

PENERAPAN UPCYCLING LIMBAH TEKSTIL DENGAN SERAT 

MENDONG MENJADI PRODUK TAS WANITA 

 
Yogyakarta merupakan salah satu kota penyumbang limbah tekstil industri, di 
antaranya berasal dari Bedding Depo Indonesia dan Sunrise Interior. Kedua industri 
tersebut merupakan pengelola kain sprei dengan limbah kain sebanyak 5-20 kg 
dalam setiap produksi. Keberadaan limbah ini menjadi persoalan yang perlu 
diperhatikan karena berlimpah dan hanya teronggok menjadi sampah. Peneliti 
memanfaatkan limbah tersebut dengan konsep upcycling atau mendaur ulang sisa 
kain tersebut menjadi material perancangan produk baru dengan melakukan prinsip 
meningkatkan nilai produk dan estetika publik. Penelitian ini menggunakan metode 
uji coba penggabungan material dan metode perancangan Material Driven Design 
(MDD). Metode ini dilakukan dengan eksplorasi material antara kain perca dan 
serat mendong yang menjadi salah satu hasil kerajinan sumber daya alam berpotensi 
di Yogyakarta. Potensi karakteristik yang dihasilkan dari pilinan serat mendong dan 
kain perca dapat dikembangkan menjadi produk fesyen berupa tas wanita karena 
menghasilkan daya tarik material yang lebih kuat, mudah untuk dibentuk, 
menampilkan variasi pada warna pilinan tali. Hasil penelitian ini menghasilkan 
perancangan produk tas wanita slingbag dan handbag dengan ukuran medium. 
Perancangan produk ini berperan untuk mengurangi hasil limbah tekstil menjadi 
material baru untuk meningkatkan nilai guna dan nilai estetika produk. 
 

Kata kunci: limbah tekstil, teknik upcycling, serat mendong, teknik pilin, tas wanita 
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ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF UPCYCLING TEXTILE WASTE WITH MENDONG 

FIBER INTO WOMEN'S BAG PRODUCTS 

 
Yogyakarta is one of the cities contributing to industrial textile waste, including 
from Bedding Depo Indonesia and Sunrise Interior. Both industries are managers 
of bed linen with 5-20 kg of fabric waste in each production. The existence of this 
waste is an issue that needs attention because it is abundant and only lies in the 
garbage. Researchers utilize the waste with the concept of upcycling or recycling 
the remaining fabric into new product design materials by carrying out the 
principle of increasing product value and public aesthetics. This research uses a 
trial method of combining materials and a Material Driven Design (MDD) design 
method. This method is carried out by exploring the material between patchwork 
and mendong fiber which is one of the potential natural resource handicrafts in 
Yogyakarta. The potential characteristics resulting from the twisting of mendong 
fiber and patchwork can be developed into fashion products in the form of women's 
bags because it produces a stronger material appeal, easy to shape, displaying 
variations in the color of the rope twist. The results of this study resulted in the 
design of women's slingbag and handbag products with medium size. This product 
design plays a role in reducing textile waste results into new materials to increase 
the use value and aesthetic value of the product. 
 

Keywords: textile waste, upcycling technique, mendong fiber, twisting technique, 

women's bag 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan yang ada di Indonesia perlu ditelusuri lebih lanjut 

agar tidak berlangsung secara terus menerus. Berdasarkan data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(SIPSN KLHK), tahun 2021 Indonesia menghasilkan limbah tekstil mencapai 2,3 

juta ton. Berdasarkan data global limbah tekstil mencapai 92 juta ton setiap tahun 

(Astuti, 2022). Limbah tekstil menduduki peringkat kedua setelah limbah industri. 

Penumpukan limbah tersebut mencapai hingga 200 miliar dan 85% di antaranya 

hanya berakhir tidak dimanfaatkan hanya dibuang ke tempat sampah setiap 

tahunnya (Pangestu, 2022). Permasalahan limbah tersebut menjadi acuan peneliti 

dalam melakukan peningkatan nilai guna dan nilai produk. 

Berdasarkan hasil survei peneliti pada lokasi industri pembuatan kain sprei 

yang berada di Yogyakarta menghasilkan kain sisa produksi sebanyak 5-20 kg di 

setiap produksinya. Hasil dari sisa produksi tersebut berupa potongan kain 

lembaran dengan panjang yang bervariasi dan memiliki berbagai jenis kain yang 

dihasilkan. Sisa hasil produksi tersebut tidak diolah kembali sehingga menumpuk 

dan dapat mencemari lingkungan. Maka dari itu peneliti memanfaatkan sisa kain 

tersebut menggunakan konsep upcycling untuk dijadikan material baru dalam 

perancangan produk. 

Penerapan konsep upcycling merupakan upaya dalam memperpanjang masa 

penggunaan suatu produk (Laitala, Boks, & Klepp, 2015). Maka dari itu, 

diterapkannya ekplorasi material antara limbah tekstil yang dikombinasi dengan 

potensi sumber daya alam yang ada di daerah tersebut. Sumber daya alam yang 

dimanfaatkan penulis adalah serat mendong yang tumbuh di Dusun Plembon, 

Minggir, Sleman, Yogyakarta. Serat mendong (Fimbristylis globulosa) merupakan 

tanaman rumput yang tumbuh di daerah persawahan. Dusun tersebut terkenal 
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sebagai penghasil mendong yang telah dikerjakan turun temurun hingga saat ini.  

(Sumber: Dokumentasi Penulis 2023) 

 

Namun seiring berjalannya waktu pembudidayaan mendong cukup menurun 

dikarenakan adanya keterbatasan sumber daya manusia dan menurunnya 

ketertarikan pemuda daerah sekitar untuk menggeluti bidang kerajinan mendong 

dan lebih memilih untuk mencari mata pencaharian lain diluar kota. Saat ini 

pengolahan mendong di daerah tersebut hanya dibuat oleh 7-9 perajin lansia dalam 

pengolahan mendong mentahnya maupun pembuatan tikar. Lokasi perajin lainnya 

berada di daerah Nanggulan, Tanjungharjo, Kulon Progo terdapat perajin yang 

mengolah mendong. Salah satunya adalah Bapak Jasman yang telah mengelola 

usaha kerajinan sejak tahun 1995. Daerah tersebut banyak perajin yang mengolah 

hasil mendong yang didapatkan dari Dusun Plembon diolah dengan cara teknik pilin 

sehingga hasil dari pilinan tersebut menjadi sebuah tali yang kemudian dijadikan 

kerajinan mendong dengan beragam jenis produk. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis menemukan bahwa potensi 

karakteristik yang dimiliki oleh serat mendong adalah sifat daya kekuatan yang 

cukup baik dan lentur sehingga memungkinkan untuk diolah menjadi berbagai jenis 

bentuk produk. Oleh karena itu, peluang pengembangan menjadi produk fesyen 

berupa tas wanita yang diolah dengan kombinasi kain perca melalui teknik seperti 

anyaman maupun pilinan menjadi tali. 

Tas merupakan salah satu produk esensial yang selalu dibawa oleh wanita 

untuk membawa segala keperluan sekaligus penunjang dalam berpenampilan. 

Penggunaan tas dapat meningkatkan image dari penggunanya. Tas dilihat dari segi 

desain, pola, dan variasi yang menarik untuk menyesuaikan selera dari pengguna. 

Gambar 1. 1. Lahan Tanaman Mendong, Dusun Plembon 
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Hasil pengujian kombinasi material mendong dengan pilinan kain perca tersebut 

cocok untuk dikombinasikan karena menghasilkan daya tarik material yang lebih 

kuat, mudah untuk dibentuk, menampilkan variasi warna cool tone pada tali. 

Penelitian ini menjadi acuan dalam pengembangan dan perancangan produk. 

Hasil eksplorasi material yang telah dilakukan menghasilkan tas sebagai sarana 

bawa dengan kriteria tas yang ringan, mudah dibawa dan cocok digunakan pada 

kalangan wanita berusia rentang 20-30 tahun. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, adanya rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya menambah nilai material limbah tekstil? 

2. Bagaimana memadukan limbah tekstil dengan serat alam mendong? 

3. Bagaimana memanfaatkan hasil penggabungan material tersebut menjadi 

produk tas yang stylish? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan pengembangan desain produk tas wanita dari serat anyaman 

serat mendong dan kain perca ini adalah: 

1. Menciptakan nilai tambah dari limbah tekstil. 

2. Menemukan teknik penggabungan kedua material yang digunakan. 

3. Menciptakan desain inovatif untuk produk tas wanita yang stylish. 

 

Adapun manfaat dari pengembangan produk ini: 

1. Menjadikan alternatif baru berupa penggabungan material sebagai pembuatan 

tas wanita untuk menambah nilai guna. 

2. Meningkatkan ekonomi perajin dalam mengembangkan jenis produk kerajinan. 

3. Menciptakan alternatif desain dalam dunia fashion (produk tas) dengan 

memperhatikan pelestarian lingkungan. 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pengembangan desain ini berdasarkan pada: 
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1. Desain tas wanita hasil eksplorasi bentuk dari teknik pilinan serat mendong dan 

kain perca. 

2. Desain tas wanita memanfaatkan kain perca dari Bedding Depo Indonesia dan 

Sunrise Interior, Yogyakarta sebagai upaya mengurai limbah kain yang 

menumpuk dan tidak ada nilainya. 

3. Ukuran pilinan serat mendong yang digunakan berkisar 100 cm dan kain perca 

yang digunakan berkisar 30 x 200 cm. 

4. Pilinan memanfaatan motif kain perca yang polos maupun bercorak dengan 

jenis kain, kain katun lokal. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada eksplorasi penggabungan 

serat mendong dan kain perca sebelumnya, terdapat metode yang dilakukan yaitu 

uji coba penggabungan dua material berbeda dengan alternatif teknik pengolahan 

berupa anyaman dan pilin. Pengolahan ini mampu menjadi menjadi struktur saat 

diolah menjadi produk. Hal ini menjadikan kelebihan dan kebahruan pada material 

selain dapat sebagai stuktur material tersebut sebagai penemuan baru dalam 

penggabungan limbah tekstil dan serat mendong. 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan produk tas wanita ini 

adalah metode Material Driven Design (MDD). Material Driven Design 

merupakan metode perancangan yang digunakan dalam proses ekplorasi material 

dan calon pengguna. Metode penelitian ini di kemukakan oleh Elvin Karana dengan 

disusunnya empat variabel dalam proses merancang sebuah produk yang berfokus 

pada material yang digunakan (Karana, 2015). 
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(Sumber: Dokumentasi Penulis 2023) 

 

Proses penerapan metode MDD mengkaji pengalaman pengguna melalui 

interaksi bersama material yang bersifat sensorial, interpretatif, afektif dan 

performatif. Studi pengalaman tersebut dilakukan melalui empat tahapan proses 

perancangan metode MDD, yaitu (1) Understanding the Material: Technical and 

Experiential Characterzation: memahami karakteristik material dan kualitas 

material melalui pengalaman sensorial, interpretatif dan afektif. (2) Creating 

Material Experience Vision: studi melalui referensi produk sejenis untuk 

menghasilkan visi pengalaman material. (3) Manifesting Material Experience 

Pattern: penerapan terhadap respon pengguna melalui model Meaning of Material 

(MOM). (4) Designing Material/ Product Concept: tahapan proses perancangan 

material/ konsep produk). 

 

Tahapan dalam proses perancangan desain yang dilakukan berdasarkan metode 

Material Driven Design yaitu:

Gambar 1. 2 Tahapan Material Driven Design 
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1. Understanding the Material: Technical and Experiential Characterzation: 

Penggunaan teknik anyam dan pilin pada serat mendong dan kain perca. 

Menurut (Giaccardi & Karana, 2015) terdapat interaksi terhadap kualitas 

pengalaman terhadap material melalui proses analisis dalam empat level 

berupa berupa pengalaman sensorial, afektif, interpretasi, dan performatif. 

Pengalaman sensori merupakan pengalaman yang dilakukan berdasarkan 

panca indra yang dimiliki oleh manusia melalui tindakan seperti perabaan dan 

penciuman. Pengalaman afektif merupakan kesan yang dirasakan melalui 

sensori yang telah dilakukan seperti perasaan tertarik pada material tersebut, 

memiliki rasa penasaran pada material. Pengalaman afektif yang dilakukan 

berupa emosi yang dikeluarkan saat berinteraksi dengan material seperti 

adanya tanggapan terhadap material tersebut. Pengalaman performatif sebagai 

aksi dari performa yang dimiliki oleh material melalui perlakuan yang 

dilakukan oleh pengguna, contohnya dengan mencoba menarik, membuat 

simpul, dan lainnya. 

2. Creating Material Experience Vision: Pendalaman jenis produk melalui 

referensi produk sejenis. Produk sejenis yang telah diobservasi peneliti melalui 

analisis melalui pengalaman material dengan menerapkan keempat aspek 

pengalaman material disimpulkan bahwa setiap jenis produk yang ada 

dipasaran memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda sehingga 

menghasilkan jenis produk yang bervariasi seperti dari jenis bahan, ukuran, 

kualitas produk hingga mengarah pada nilai dari produk tersebut. 

3. Manifesting Material Experience Pattern: Melakukan pengkajian terhadap 

respon pengguna melalui peta MOM. Penyusunan peta Meaning of Material 

(MOM) diterapkan untuk mencapai visi pengalaman terhadap material yang 

digunakan yaitu berupa serat mendong dan kain perca. Berdasarkan hasil 

pemetaan material ini menghasilkan material dengan kualitas sensori yang 

rapat, kaku, bertekstur, dan rapi. Pada kualitas performatif material tersebut 

memiliki kekuatan yang cukup baik untuk dijadikan sebagai struktur dengan 

jenis material yang mudah dibentuk, ringan, dan memiliki kombinasi warna 

yang menarik. Pada kualitas intepretatif material tersebut memiliki keunikan 
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untuk dijadikan sebagai produk tas wanita dengan menunjukkan gaya stylish 

yang terdapat pada kombinasi warna dan didukungnya kekuatan pada struktur 

material tersebut. 

4. Designing Material/ Product Concept: Merancang konsep awal dengan 

melakukan proses ide gagasan awal berdasarkan hasil uji coba material hingga 

menghasilkan rekomendasi desain menyesuaikan dengan analisis hasil 

kuesioner yang menghasilkan perancangan berupa desain tas wanita dengan 

jenis tas sling bag dan handbag menyesuaikan dengan kriteria kebutuhan 

pengguna dalam menggunakan tas yang stylish, mudah dibawa, ringan, ukuran 

tas yang dapat membawa barang kebutuhan dengan berat yang ringan.
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses desain yang telah dilakukan dan dibuat, 

maka adanya data permasalahan bahwa menumpuknya limbah tekstil memiliki 

dampak yang buruk bagi lingkungan sekitar. Oleh karena itu sebagai upaya 

peningkatan nilai guna dari limbah tersebut melalui pengolahan konsep upcycling 

limbah tekstil sprei dengan dukungan potensi alam berupa serat mendong, yang 

berada di daerah Kulon Progo, Yogyakarta. Terkait solusi perancangan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

• Perpaduan serat mendong dan kain perca sprei menggunakan teknik pilin 

dan anyam menjadi alternatif material baru guna menambah nilai material 

limbah tekstil sebagai bahan pembuatan tas wanita.  

• Teknik pilin serat mendong dan kain perca yang dianyam menggunakan 

anyaman palit dapat memaksimalkan kekuatan material serat mendong 

dan kain perca. Diameter pilinan terbaik sebagai bahan pembuatan tas 

adalah Ø 3mm karena ringan dan mudah dibentuk.   

• Tas wanita jenis sling bag dan handbag (MERCA) yang diperuntukkan 

bagi wanita berumur 20-30 tahun, terlihat lebih stylish dengan warna cool 

tone dari pilinan kain perca berdiameter Ø 3mm. Fitur pendukung 

MERCA terdapat pada furing serut waterproofnya berupa pouch tas yang 

berguna untuk mengamankan barang bawaan pengguna.   

 

5.2. Saran 

Proses perancangan produk tas wanita melalui pengolahan eksplorasi material 

dan metode desain yang telah dilakukan ini, terdapat saran yang dapat membantu 

dalam proses pengembangan kedepannya: 

 

• Hasil tali pilinan dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk 

yang memiliki nilai guna dan estetika sehingga dapat dilakukannya 
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pengembangan produk yang berbeda. 

• Pengelolaan material baru ini dapat menjadi alternatif material pengganti 

dalam pembuatan suatu produk. 

• Tingkat keamanan dalam menyimpan produk di dalam tas dapat 

ditingkatkan dengan desain pada variasi penutup tas. 

• Bentuk tas yang dapat dikembangkan menyesuaikan dengan variasi gaya 

dan tren yang berlangsung. 

• Gaya tas dapat disesuaikan dengan cara menemukan karakter pengguna. 

• Pengelolaan material dari segi eksplorasi warna dengan klasifikasi warna 

panas atau warm tone. 
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